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ABSTRAK

Jenis transportasi umum yang memiliki jumlah paling banyak di kota 
Palembang adalah Oplet. Oplet merupakan angkutan umum minibus dengan 
kapasitas tempat duduk +14 orang termasuk bangku tambahan . Oplet memiliki 
peranan yang cukup besar di dalam lalu lintas. Namun seringkah keberadaan oplet 
banyak menimbulkan permasalahan baik dari segi frekuensi kedatangan, 
karakteristik oplet, hingga peraturan - peraturan yang berlaku di dalam 
pengoperasian oplet. Ruang lingkup yang diteliti dalam masalah karakteristik 
oplet ini terbatas pada angkutan umum oplet yang beroperasi di Palembang 
dengan rute - rute antara lain Lemabang - Sayangan, Ampera - Lemabang, 
Ampera - KM 5, Ampera - sekip, Ampera - Pakjo, Ampera - Tangga Buntung, 
Ampera - Bukit Besar, Ampera - kerta Pati, Ampera - Plaju, Way hitam - Talang 
Betutu, RRI - Musi II, dan Pasar Kuto - Prumnas,Pasar Kuto - Kenten Laut, dan 
Patal - Pusri.

Data primer yang diambil yaitu waktu kedatangan, waktu tiba, lamanya 
perjalanan, lamanya waktu berhenti, jumlah penumpang yang naik dan turun, 
waktu keterlambatan serta penyebab dan lokasi keterlambatan dan penundaan 
oplet tersebut. Analisa yang dilakukan yaitu analisa jumlah angkutan umum oplet 
yang sedang beroperasi,frekuensi kedatangan serta kepadatan penumpang, dapat 
dilihat bahwa kepadatan oplet sangat bergantung pada lokasi - lokasi 
pemberhentian yang disebut stop control. Jumlah penumpang oplet cenderung 
meningkat ketika melewati tempat - tempat umum seperti pasar, sekolah, Rumah 
Sakit, Pelabuhan,dll.Dari data hasil survey, didapat banyaknya pelanggaran - 
pelanggaran rute yang terjadi, selain itu didapat juga perbedaan jumlah kendaraan 
hasil survey dengan data Dinas Perhubungan seperti Sayangan - Lembang 51%, 
Ampera - Bukit Besar 67%, Ampera - Tangga Buntung 59%, Ampera — Pakjo 
26%, Ampera - Sekip 20%, Ampera - KM5 45%, Lemabang - Ampera 16%, 
Plaju - Ampera 51%, Way Hitam - Talang Betutu 35%, Ampera - Kerta Pati 
39%,Musi II-RRI 24, Kuto - Perumnas 49,5%, Pusri - Patal 8.89%, Kuto - 
Kenten Laut 9.47%.Dari data kepadatan penumpang sebagian besar mempunyai 
karakteristik yang sama yaitu mengalami penurunan pada akhir ruas.

vi



DAFTAR ISI

i
Halaman Judul ............................

Halaman Persetujuan....................

Halaman Pengesahan ..................

KataPengantar.............................
Halaman Motto dan Persembahan

Abstrak ......................................

Daftar Isi ....................................
Daftar Table ...............................

Daftar Grafik...............................
Daftar Gambar ...........................

Daftar Lampiran .........................

u

m

iv

v

vi

Vll

x

xm

xv

XVI

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ...............

1.2 Perumusan Masalah .......

1.3 Tujuan ............................

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1.5 Sistematika Penulisan ....

1

2

2

2
o

BAB n TESJAUAN PUSTAKA
2.1 Karakteristik Angkutan Umum

2.1.1 Angkutan Umum .......

2.1.2 Angkutan Umum Bus .

2.1.3 Angkutan Umum Oplet

2.2 Frekuensi Layanan

2.3 Infrastruktur 

2.3.1 Jalan

4

4

4

5

5

6

UPT.FEmiSTfcK AftH 6
2.3.2 Prioritas Bus dan Antl***^wrAS. . .st<$

~ r 53ATM: > *
T3.

TASSGAl • 1 5 MAR 2005Vll



92.3.3 Pejalan Kaki ..........................................
2.3.4 Tempat Pemberhentian Bus ................

2.3.5 Halte ......................................................
2.3.6 Stasiun Bus ............................................

2.3.7 Garasi Bus .............................................

2.4 Studi Lalu Lintas ...............................................
2.4.1 Sikap Sosial Masyarakat Tentang Lalu Lintas

2.4.2 Lalu Lintas Angkutan Umum Lokal .............

9

10

10

10

11

11

11

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Presurvey ..............................
3.1.1 Peninjauan Lokasi ......

3.1.2 Persiapan Untuk Survey

3.1.3 Briefing .......................

3.2 Survey ................................

3.3 Studi Literatur ........................

3.4 Input Data ...............................
3.5 Pengolahan Data ....................

3.6 Analisa Data ..........................

14

14

14

15

15

16

16

16

17

BAB IV HASIL DAN ANALISA
4.1 Hasil Survey ....................................................................

4.1.1 Rute Angkutan Umum oplet....................................

4.1.1.1 Kecepatan Angkutan Umum Oplet............

4.1.1.3 Jadwal Perjalanan........................................

4.1.2 Jumlah Angkutan Umum Oplet...............................

4.1.3 Data Jumlah Penumpang.........................................

4.2 Analisa Hasil Survey ......................................................

4.2.1 Rute Angkutan Umum Oplet ................................

4.2.1.1 Jalur Rute Angkutan Umum Bus di
Palembang .........................................

18

18

22

23

25

31

40

40

40

vm



HalamanDAFTAR TABEL

9Tabel 2.1 Klasifikasi Pengguna Jalan.............................................
Waktu Bergerak Angkutan Umum Oplet........................

Tabel 4.2 Jadwal Perjalanan Tiap-tiap jurusan Oplet.......................
Tabel 4.3 Pergerakan Kendaraan Lemabang-Sayangan..................
Tabel 4.4 Pergerakan Kendaraan Ampera-Bukit Besar..................
Tabel 4.5 Jumlah Angkutan Oplet Rute Sayangan-Lemabang.........
Tabel 4.6 Jumlah Angkutan Oplet Rute Ampera-Bukit Besar..........
Tabel 4.7 Jumlah Angkutan Oplet Rute Ampera-Tangga Buntung..
Tabel 4.8 Jumlah Angkutan Oplet Rute Ampera-Pakjo...................
Tabel 4.9 Jumlah Angkutan Oplet Rute Ampera - Sekip................
Tabel 4.10 Jumlah Angkutan Oplet Rute Ampera-KM 5..................
Table 4.11 Jumlah Angkutan Oplet Rute Ampera - Lemabang........
Table 4.12 Jumlah Angkutan Oplet Rute Plaju - Ampera.................
Tabel 4.13 Jumlah Angkutan Oplet Rute Way Hitam-Talang Betutu
Tabel 4.14 Jumlah Angkutan Oplet Rute Ampera-Kertapati..............
Tabel 4.15 Jumlah Angkutan Oplet Rute Musi II-RRI......................
Tabel 4.16 Jumlah Angkutan Oplet Rute Pasar Kuto-Perumnas.......
Tabel 4.17 Jumlah Angkutan Oplet Rute Pusri-Patal.....................
Tabel 4.18 Jumlah Angkutan Oplet Rute Kenten Laut-Pasar Kuto
Tabel 4.19 Jumlah Penumpang Rute Sayangan-Lemabang...........
Tabel 4.20 Jumlah Penumpang Rute Lemabang-Sayangan..........

Jumlah Penumpang Rute Ampera - Bukit Besar........
Jumlah Penumpang Rute Bukit Besar-Ampera..........
Jumlah Penumpang Rute Ampera-Tangga Buntung.... 
Jumlah Penumpang Rute Tangga Buntung-Ampera...
Jumlah Penumpang Rute Ampera-Pakjo....................
Jumlah Penumpang Rute Pakjo-Ampera....................
Jumlah Penumpang Rute Ampera-Sekip....................
Jumlah Penumpang Rute Sekip-Ampera....................

22Tabel 4.1
23

24

24

25
25
26
26
27

27

28

28

28

28

29
29
30

30

31
31

Tabel 4.21 32
Tabel 4.22 

Tabel 4.23
32

33
Tabel 4.24 33
Tabel 4.25 

Tabel 4.26 

Tabel 4.27 

Tabel 4.28

34

34

34

35

x



35Tabel 4.29 Jumlah Penumpang Rute Ampera-KM5..................
Tabel 4.30 Jumlah Penumpang Rute KM5-Ampera..................
Tabel 4.31 Jumlah Penumpang Rute Lemabang-Ampera...........
Tabel 4.32 Jumlah Penumpang Rute Ampera-Lemabang...........
Tabel 4.33 Jumlah Penumpang Rute Plaju-Ampera..................
Tabel 4.34 Jumlah Penumpang Rute Ampera-Plaju..................
Tabel 4.35 Jumlah Penumpang Rute Way Hitam-Talang Betutu 

Tabel 4.36 Jumlah Penumpang Rute Talang Betutu-Way Hitam
Tabel 4.37 Jumlah Penumpang Rute Ampera-Kertapati.............
Tabel 4.38 Jumlah Penumpang Rute Kertapati-Ampera.............
Tabel 4.39 Jumlah Penumpang Rute Musi II-RRI....................
Tabel 4.40 Jumlah Penumpang Rute RRI-Musi II....................
Tabel 4.41 Jumlah Penumpang Rute Perumnas-Pasar Kuto.....
Tabel 4.42 Jumlah Penumpang Rute Pasar Kuto-Perumnas.......
Tabel 4.43 Kecepatan rata-rata..................................................
Tabel 4.44 Jadwal Perjalanan Tiap-Tiap Jurusan Oplet.............
Tabel 4.45 Pergerakan Kendaraan Lemabang-Sayangan............
Tabel 4.46 Pergerakan Kendaraan Ampera-Bukit Besar............
Tabel 4.47 Perbandingan Perhitungan Jumlah Angkutan..........
Tabel 4.48 

Tabel 4.49 

Tabel 4.50 

Tabel 4.51 

Tabel 4.52 

Tabel 4.53 

Tabel 4.54 

Tabel 4.55 

Tabel 4.56 

Tabel 4.57 

Tabel 4.58 

Tabel 4.59

35
36
36
36
37
37
37
38
38
38
39
39

39
42
43
45
45
46

Loading Profile Penumpang rute sayangan-Lemabang. 
loading Profile Penumpang rute Lemabang-Sayangan.
Loading Profile Penumpang rute Ampera-Bukit Besar.
Loading Profile Penumpang rute Bukit Besar-Ampera 

Loading Profile Penumpang rute Ampera-Tangga Buntung.. 52 

Loading Profile Penumpang rute Tangga Buntung-Ampera... 53 

Loading Profile Penumpang rute Ampera-Pakjo,
Loading Profile Penumpang rute Pakjo-Ampera 

Loading Profile Penumpang nite Ampera-Sekip.
Loading Profile Penumpang rute Sekip-Ampera 

Loading Profile Penumpang rute Ampera-KM5.
Loading Profile Penumpang rute KM5-Ampera.

48
48
49
50

54
55

56
57
58
59

XI



60Tabel 4.60 Loading Profile Penumpang rute Lemabang-Ampera 

Tabel 4.61 Loading Profile Penumpang rute Ampera-Lemabang.
Tabel 4.62 Loading Profile Penumpang rute Plaju-Ampera........
Tabel 4.63 Loading Profile Penumpang rute Ampera-Plaju........
Tabel 4.64 

Tabel 4.65 

Tabel 4.66 

Tabel 4.67 

Tabel 4.68 

Tabel 4.69 

Tabel 4.70 

Tabel 4.71

61
62
63

Loading Profile Penumpang rute Way Hitam-Talang Betutu 64 

Loading Profile Penumpang rute Talang Betutu-Way Hitam 65 

Loading Profile Penumpang rute Ampera-Kertapati....
Loading Profile Penumpang rute Kertapati-Ampera.....
Loading Profile Penumpang rute Musi I1-RR1.............
Loading Profile Penumpang rute RRI-Musi II.............
Loading Profile Penumpang rute Perumnas-Pasar Kuto........ 70
Loading Profile Penumpang rute Pasar Kuto-Perumnas........ 71

66
67
68
69

xu



DAFTAR GRAFIK

Loading Profile Penumpang Rata — Rata Per kendaraan Arah 

Sayangan - Lemabang
Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah 

lemabang - Sayangan
Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Ampera - Bukit Besar
Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah 

Bukit Besar - Ampera
Grafik 4.5 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Ampera - Tangga Buntung
Grafik 4.6 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah 

Tangga Buntung - Ampera

Grafik 4.7 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Ampera - Pakjo
Grafik 4.8 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah 

Pakjo - Ampera

Grafik 4.9 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Ampera - Sekip

Grafik 4.10 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah 

Sekip - Ampera

Grafik 4.11 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Ampera - KM5

Grafik 4.12 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan ArahKM5
- Ampera

Grafik 4.13 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah

Ampera - Lemabang

Grafik 4.14 Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah

lemabang - Ampera

Grafik 4.1

Grafik 4.2

Grafik 4.3

Grafik 4.4

XIII



Loading Profile Penumpang Rata-Rata Per Kendaraan Arah Plaju

- Ampera
Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Ampera - Plaju
Loading Profile Penumpang Rata — Rata Per Kendaraan Arah Way 

Hitam - Talang Betutu
Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Talang Betutu - Way Hitam

Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah 

Ampera - Kertapati

Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

KertaPati - Ampera

Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah RRI

- Musi II

Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah Musi 
n-RRI

Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per Kendaraan Arah Kuto
- Perumnas

Loading Profile Penumpang Rata - Rata Per kendaraan Arah 

Perumnas - kuto

Grafik 4.15

Grafik 4.16

Grafik 4.17

Grafik 4.18

Grafik 4.19

Grafik 4.20

Grafik 4.21

Grafik 4.22

Grafik 4.23

Grafik 4.24

XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Peta Rute ( Map Of Routes )
Data Sekunder Dinas Perhubungan 

Data Primer Hasil Survey 

Surat Keterangan Jurusan

1.
2.

3.

4.

XVI



BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Salah satu jenis transportasi yang ada di Palembang adalah angkutan

minibus dengan kapasitas ± 14

1.1.

oplet. Oplet merupakan angkutan umumumum
orang termasuk yang duduk di bangku tambahan. Semakin hari semakin banyak 

jumlah oplet yang beroperasi di Palembang,disebabkan karena kebutuhan

transportasi penduduk semakin meningkat.
Bertambahnya jumlah oplet membuat keberadaan oplet semakin tidak 

teratur dan tertib. Rute - rute dan peraturan lalu lintas telah dibuat untuk 

mengatur keberadaan oplet, tetapi banyak sekali pelanggaran - pelanggaran yang 

terjadi. Begitu juga dengan prasarana oplet yang kurang memadai, yaitu terminal 
oplet yang tidak dimiliki oleh setiap rute - rute oplet yang ada di 
Palembang.Sehingga banyak terjadi penyimpangan - penyimpangan terhadap rute 

yang ada. Keadaan yang sering terjadi yaitu banyak pengemudi oplet tidak 

mentaati rute - rute yang ada. Selain itu juga pengemudi oplet hanya memandang
peraturan lalu lintas sebagai alasan untuk menghindar dari polisi.

Keterlibatan pengguna (penumpang ) oplet juga banyak menimbulkan 

ketidak teraturan di dalam lalu lintas. Menunggu dan memberhentikan oplet di 
sembarang tempat hanya karena mementingkan kenyamanan pribadi adalah 

kejadian yang sering terlihat di jalan-jalan yang dilalui oplet. Selain itu adanya 

ketidakmerataan penumpang di tiap - tiap lokasi tertentu membuat kepadatan 

oplet berbeda - beda tiap waktu.
Peristiwa - peristiwa di jalan raya yang disebabkan keberadaan oplet 

membuat kerugian bagi pengguna jalan raya lainnya. Banyak pihak yang memiliki 
keinginan agar keberadaan oplet semakin bisa dinikmati pelayanannya. Sehingga 

kegiatan transportasi tidak hanya semakin maju tetapi juga dapat berkembang 

dengan baik dan benar bagi setiap pemakai jalan.

1
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1.2. Perumusan Masalah
Adapun permasalahan yang ada di lapangan dapat dirumuskan sebagai

berikut:
1. Bagaimana karakteristik rute angkutan umum oplet

2. Bagaimana jumlah angkutan umum oplet yang beroperasi.

3. Bagaimana frekuensi kedatangan angkutan umum oplet.

4. Bagaimana tempat pemberhentian angkutan umum oplet.

5. Bagaimana load factor pada ruas - ruas jalan tertentu.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan - tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai 

berikut:

1. Mengetahui karakteristik rute angkutan umum oplet

2. Mengetahui jumlah angkutan umum oplet.

3. Mengetahui frekuensi kedatangan angkutan umum oplet

4. Mengetahui tempat pemberhentian angkutan umum oplet.

5. Mengetahui load factor pada ruas - ruas jalan tertentu.

1.3.

1.4. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

■ Terbatas pada angkutan umum yang memiliki kapasitas tempat duduk 

± 14 orang termasuk bangku yang menghadap ke belakang

(bangku tembak ).

• lokasi penelitian terbatas pada 14 rute besar yang ada di Palembang yaitu 

;Lemabang - sayangan; ampera - Lemabang; ampera - KM5; Ampera - 

Sekip; Ampera - Pakjo; Ampera - Bukit besar; Ampera - Tangga 

Buntung; Prumnas - Kuto; RRI - Musi II; Way Hitam - Tl.Betutu; Kerta

- Ampera; Plaju - Ampera, Simpang patal - Pusri, Pasar Kuto - 

Kenten laut.

Pati
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1.5. Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan untuk pembahasan selanjutnya,penelitian ini terdiri 

dari lima bab, yang secara ringkas pembagian penulisannya adalah sebagai 

berikut:
• Bab 1 berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, dan sistematika penulisan.

• Bab II menguraikan tentang karakteristik angkutan umum, studi - 

studi lalu lintas, frekuensi pelayanan.

• Bab III membahas tentang metodologi penelitian mulai dari pre 

survey, persiapan teknik survey, survey lapangan, input data, 
pengolahan data, hingga teori analisa hasil.

• Bab IV menguraikan tentang perhitungan hasil survey serta analisa 

pembahasan, dan perencanaan.
• Bab V berupa kesimpulan dan saran.
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